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SUMMARY

Yuniar Andini. Business Analysis of Four Wheel Tractors in Tidal Swamp Land
Tillage of Lalan Sub-Regency, Musi Banyuasin Regency, South Sumatera
(Supervised by Hasbi and Tri Tunggal).

This research focused to determine the financial feasibility of a four-wheel
tractor business on tidal swamp land management in the area of Lalan sub-
regency, Musi Banyuasin Regency, South Sumatra. This research was conducted
in November 2018 until March 2019. The research was conducted on tidal paddy
fields in Mekar Jaya Village, Lalan Sub-Regency, Musi Banyuasin Regency,
South Sumatra. Site selection is carried out based on the following considerations:
1) location is a center for rice and corn cultivation, 2) methodologically, all stages
of research are fulfilled and can be carried out at the location, and 3) tools and
agricultural land support the smooth operation of the research. The study was
conducted by descriptive method. Presentation of data in the form of tabulations
with two comparative factors: 1) cultivation of rice plants (Oryza sativa L.) 2)
cultivation of maize plants (Zea mays L.). Primary data collection methods are
carried out by direct observation in the field, survey of market prices, and
interviews directly to farmers in the tidal swamp land, for secondary data obtained
from some literature. The parameters observed in this research are: 1) fixed costs,
namely depreciation costs, maintenance costs, and tax costs 2) variable costs,
namely fuel costs, labor costs, and other unexpected costs such as lubricants and
tool repairs 3) investment feasibility namely NPV (Net Present Value), Net B / C
Ratio (Net Benefit / Cost Ratio), BEP (Break Event Point), and sensitivity
analysis.

The results of a research analysis of the business of using a tractor for tidal
swamp cultivation have a fixed annual cost of Rp. 85.100.000 variable costs Rp.
103.680.000 and total annual costs of Rp. 188.780.000. Analysis of investment
feasibility of NPV (Net Present Value) four-wheeled tractor Rp. 133.770.000 and
Net B / C ratio of 1,25. The use of four-wheel tractors on tidal swamps is
considered feasible because the B / C ratio is more than one.

Keywords: tidal swamp land, four-wheeled tractor, rotavator, agricultural
equipment business



RINGKASAN

Yuniar Andini. Analisis Usaha Penggunaan Traktor Roda Empat pada
Pengolahan Tanah Lahan Rawa Pasang Surut Kecamatan Lalan, Kabupaten Musi
Banyuasin, Sumatera Selatan (Dibimbing oleh Hasbi dan Tri Tunggal).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan finansial usaha traktor
roda empat pada pengolahan tanah lahan rawa pasang surut di daerah Kecamatan
Lalan Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan November 2018 sampai dengan Maret 2019. Penelitian
di lakukan pada lahan sawah pasang surut Desa Mekar Jaya, Kecamatan Lalan,
Kabupaten Musi Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi
dilakukan atas beberapa pertimbangan berikut: 1) lokasi merupakan sentra
pertanaman padi dan jagung, 2) secara metodologis, seluruh tahapan penelitian
terpenuhi dan dapat dilakukan di lokasi tersebut, dan 3) alat dan lahan pertanian
menunjang kelancaran penelitian. Penelitian dilaksanakan dengan metode
deskriptif. Penyajian data dalam bentuk tabulasi dengan dua faktor pembanding: 1)
budidaya tanaman padi (Oryza sativa L.) 2) budidaya tanaman jagung (Zea mays
L.). Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan cara pengamatan
langsung di lapangan, survei harga pasar, dan interview (wawancara) secara
langsung kepada petani di lahan rawa pasang surut, untuk data sekunder diperoleh
dari beberapa literatur. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah: 1)
biaya tetap yaitu biaya penyusutan , biaya pemeliharaan, dan biaya pajak 2) biaya
tidak tetap yaitu biaya bahan bakar, biaya tenaga kerja, dan biaya tidak terduga
lainnya seperti pelumas dan perbaikan alat 3) kelayakan investasi yaitu NPV (Net
Present Value), Net B/C Ratio (Net Benefit/Cost Ratio), BEP (Break Event Point),
dan analisa sensivitas.

Hasil penelitian analisis usaha penggunaan traktor untuk pengolahan lahan
rawa pasang surut diperoleh biaya tetap per tahun Rp. 85.100.000 biaya tidak
tetap Rp. 103.680.000 dan biaya total pertahun Rp. 188.780.000. Analisis
kelayakan investasi traktor roda empat NPV (Net Present Value) Rp. 133.770.000
dan Net B/C ratio 1,25. Penggunaan traktor roda empat pada lahan rawa pasang
surut dianggap layak dikarenakan nilai B/C ratio lebih dari satu.

Kata kunci: lahan rawa pasang surut, traktor roda empat, rotavator, usaha alat
pertanian
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi yang sebagian wilayahnya

berupa rawa-rawa dan diantaranya rawa pasang surut. Secara geografis Provinsi

Sumatera Selatan terletak antara 2° LS sampai dengan 5° LS dan 102° BT sampai

dengan 106° BT. Sumatera Selatan memiliki luas lahan rawa yang berpotensi

untuk dikembangkan sebagai kawasan pertanian terdiri dari lahan rawa pasang

surut 961,000 ha dan rawa non-pasang surut (lebak) < 641.490 ha. Lahan pasang

surut yang berpotensi untuk pertanian seluas 359.250 ha sudah direklamasi. Lahan

yang sudah direklamasi tersebut sebagian besar di peruntukkan sebagai kawasan

transmigrasi yang pemanfaatannya untuk tanaman pangan 142.100 ha, kebun

36.899 ha, dan sisanya 97.515 ha untuk fasilitas umum (Ditjen Pengairan 1998

dalam Badan litbang Pertanian 2000). Namun demikian, pemanfaatannya belum

optimal karena adanya berbagai kendala. Indikasinya terlihat dari tingkat produksi

yang masih rendah dan belum meningkatnya kesejahteraan petani pada umumnya.

Lahan rawa pasang surut merupakan salah satu sumber daya lahan sub-

optimal yang cukup besar dan tersebar di Indonesia, terutama di pulau-pulau besar

seperti Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Irian Jaya, dan berpotensi untuk

dijadikan lahan pertanian. Namun demikian lahan pasang surut tersebut belum

termanfaatkan secara optimal. Selama ini, peranan lahan rawa terhadap ketahanan

pangan nasional masih terbatas dan belum menonjol, peranan lahan rawa belum

signifikan. Padahal potensi dan peluang peningkatan produksi pangan nasional

melalui pemanfaatan dan optimalisasi pengelolaan lahan rawa sangat besar dan

prospektif (Hutahaean et al., 2010).

Lahan rawa pasang surut dapat dijadikan lahan harapan masa kini dan masa

depan dalam rangka mewujudkan ketahanan, kemandirian dan kedaulatan pangan,

khususnya padi. Lahan rawa pasang surut merupakan salah satu lahan alternatif

yang mempunyai potensi cukup luas bagi pembangunan pertanian jika dikelola

dengan baik, produktivitasnya relatif setara dengan lahan - lahan subur lainnya

(Busyra et al., 2014).
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Reklamasi lahan rawa pasang surut merupakan langkah strategis dalam

upaya mengatasi masalah di atas dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam

secara optimal untuk mengimbangi penciutan lahan pertanian, peningkatan taraf

hidup masyarakat, serta pemerataan pembangunan antar wilayah (Hutahaean et al.,

2010).

Lahan pasang surut adalah salah satu lahan suboptimal yang berpotensi

cukup besar untuk pengembangan pertanian khususnya pengembangan tanaman

pangan. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan tahun 2015, luas

lahan pasang surut di Sumatera Selatan yang sudah dimanfaatkan yakni sebesar

273.919 ha, terluas kedua setelah lahan rawa lebak. Lahan pasang surut menyebar

di beberapa kabupaten seperti Banyuasin, Musi Banyuasin, dan Ogan Komering

Ilir (Badan Pusat Statistik, 2015).

Pembudidayaan tanaman hortikultura seperti padi, jagung, dan sayuran

sangat perlu dilakukan karena potensi lahan yang melimpah, sebagai bahan

makanan pokok yang penting sehingga berpotensi sebagai komoditas ekspor

(Haerani, 2001). Budidaya tanaman hortikultura masih banyak dilakukan secara

konvensional dengan menggunakan tenaga manusia (manual). Oleh karena itu

penggunaan mesin - mesin pengolahan tanah merupakan hal yang sangat penting

untuk peningkatan produksi, hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan para

petani terhadap perkembangan teknologi sehingga membuat lebih mengutamakan

pengolahan tanah secara manual. Pengolahan tanah biasanya digunakan alat

dengan tenaga tarik hewan atau dengan menggunakan tenaga traktor. Penggunaan

tenaga traktor akan meningkatkan hasil yang didapatkan pada pengolahan akan

lebih baik dibandingkan dengan menggunakan hewan (Haerani, 2001).

Menurut Daywin (1999) tujuan utama dari penggunaan mesin - mesin di

bidang pertanian adalah untuk meningkatkan produktivitas kerja petani dan

mengubah pekerjaan berat menjadi lebih ringan. Kegiatan pengolahan tanah pada

lahan untuk tanaman hortikultura merupakan kegiatan yang cukup berat, kegiatan

ini memerlukan waktu dan tenaga serta biaya yang cukup besar. Mekanisasi

pertanian dapat meningkatkan kualitas hasil produksi (Haerani, 2001).

Petani di lahan rawa pasang surut umumnya baru menanam padi dan

jagung satu kali setahun, meskipun secara teknis agronomis dapat dilakukan
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tanam dua kali secara bergantian. Salah satu kendala adalah terbatasnya tenaga

kerja, sehingga untuk menggarap lahannya, banyak petani terpaksa mengelola

usahatani secara sederhana (dikenal tebas - tanam - tinggal) (Hutahaean et al.,

2010).

Petani memerlukan peningkatan teknologi untuk meningkatkan daya

produksi padi dan jagung dalam sektor pangan. Pemerintah memberikan solusi

dengan teknologi pengolahan terbaru yaitu menggunakan traktor roda empat (TR-

4). Selain untuk mengolah lahan traktor juga dapat digunakan sebagai alat untuk

membawa hasil pertanian dalam jumlah banyak. Traktor roda empat adalah salah

satu alat pengolah tanah yang dilengkapi dengan peralatan pengolah tanah, seperti

bajak singkal, bajak piring, garu piring, dan lain - lain. Secara umum traktor roda

empat adalah traktor dengan tenaga penggerak dari motor diesel dengan didukung

empat buah roda. Traktor ini dirancang untuk bekerja di lahan kering, bukan

untuk lahan sawah. Berdasarkan ukurannya dibedakan menjadi traktor mini,

menengah, dan traktor besar. Penggunaan traktor saat ini sudah menjadi

kebutuhan utama petani untuk mengolah tanah, mengingat pengolahan tanah

dengan tenaga buruh dianggap menjadi semakin mahal seiring dengan kurangnya

ketersediaan tenaga kerja karena telah beralih profesi ke non - pertanian serta

meningkatnya upah buruh disamping lamanya waktu pengolahan tanah.

Kekurangan tenaga kerja yang disertai dengan naiknya upah tersebut mendorong

petani untuk menggunakan tenaga traktor (Umar, 2013).

1.2. Tujuan

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kelayakan finansial usaha

traktor roda empat pada pengolahan tanah lahan rawa pasang surut di daerah

Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan.
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